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ABSTRACT

The specific objective of this IbM program is improving production capacity and
product quality of handicrafts product from coconut shell waste of Karya Batok SME
and Wana Karya Abadi SME as partner for this program.

Activities in this IbM program include: (1) Advance training to enhance the
knowledge, skills and creativity ability of partners to be able to make various kinds of
handicraft products made from waste coconut shell with a unique design and attractive
as well high quality; (2) Introduction and application of technology as production
equipment, consisting of circle machine, planer machine, profile machine, grinding
machine and dynamo; (3) Improvement of business management; (4) Extent handicraft
product promotion techniques; (5) Making a media campaign to introduce the handi-
crafts product to potential consumers.

There are significant differences of conditions before and after this IbM program.
The production equipment becomes more complete. This affects the quantity and quality
of handicraft products produced by partners. Types of products increased to 22 types
and the sales increased to 15-20 million per month.

Keywords: Capacity, Quality, Coconut Shell Waste Handicraft

PENDAHUL UAN Somagede, yaitu 8 unit usaha di Desa
Sokawera, 2 unit usaha di Desa Soma-
Pohon kelapa adalah tanaman gede, 4 unit usaha di Desa Kanding dan
rakyat yang banyak dijumpa di 1 unit usaha di Desa Klinthing. Kapa-
Kabupaten Banyumas. Luas area yang sitas produksi kopra di Kecamatan
ditanami dengan tanaman kelapa di Somagede mencapal 6.300 kg per hari
Kabupaten Banyumas tercatat seluas atau 2.268.000 kg per tahun. Bahan
17.957,16 Ha dengan jumlah tanaman baku yang dibutuhkan dalam pembuatan
sebanyak 63.938,90 pohon. (Suliyanto, kopra tersebut mencapai 30.000 butir
2012). Di Kabupaten Banyumas, indus- kelapa per hari atau setara dengan
tri pengolahan kelapa masih didominasi 10.800.000 butir per tahun, (Dinas
oleh produk setengah jadi berupa kopra Perindustrian Perdagangan dan Kope-
dan coconut crude oil (CCO). Salah rasi Kabupaten Banyumas, 2012).
satu sentra kopra di Kabupaten Banyu- Sdah satu hasil samping dari
mas adalah di Kecamatan Somagede. pembuatan kopra adalah berupa tempu-
Terdapat 15 IKM kopra di Kecamatan rung kelapa. Tempurung kelapa yang
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dihasilkan dari industri ini mencapai
kurang lebih 200.000 kg per bulan atau
2.400.000 kg per tahunnya. Oleh
masyarakat, tempurung kelapa bagian
bawah (+100.000 kg) dijua ke Perhu-
tani sebagal wadah untuk sadapan getah
karet dan pinus, dengan harga jud

Rp.130 per buah. Sebagian lagi,
+30.000 kg, diolah menjadi arang
tempurung kelapa. Arang tersebut

dipasarkan ke Solo dengan harga jud
Rp.3.000 per kg. Data tersebut menun-
jukkan bahwa terdapat limbah tempu-
rung kelapa dalam jumlah cukup besar
yang belum dimanfaatkan oleh
masyarakat. Terdapat potens yang
sangat besar untuk meningkatkan nilai
tambah dari limbah tempurung kelapa
yang ada, salah satunya dengan
mengolahnya menjadi produk kreatif
berupa produk kergjinan berbahan dasar
tempurung kelapa.

Pemanfaatan limbah tempurung
kelapa menjadi produk kergjinan telah
dirintis oleh IKM Karya Batok dari
Desa Sokawera dan IKM Wana Karya
Abadi dari Desa Klinthing, setelah
mendapatkan pelatihan dan bantuan alat
dari Dinas Perindustrian dan Perdagang-
an Kabupaten Banyumas pada tahun
2012.

Pada awalnya tempurung kelapa
limbah produksi kopra IKM Karya
Batok hanya dimanfaatkan sebagai
bahan bakar untuk mengeringkan kopra
di musim penghujan. Sejak tahun 2010,
sebagian limbah tempurung kelapa
diolah menjadi wadah pakan unggas.
Kapasitas produksi wadah pakan unggas
IKM Karya Batok rata-rata 10.000
sampai dengan 15.000 buah per bulan.
Dengan harga Rp.1.000 per buah, omset
IKM Karya Batok dari penjualan wadah
pakan unggas mencapai Rp.10.000.000
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sampai dengan Rp.15.000.000 per
bulan. Wadah pakan unggas produks
IKM Karya Batok dipasarkan ke Jakarta
dan Bandung. Sgak tahun 2012, IKM
Karya Batok mula memproduksi
berbagal produk kergjinan dari limbah
tempurung kelapa, diantaranya lampu
hias, tempat tissue, pigura, nampan,
tempat permen, teko, cangkir, asbak,
vas, gantungan kunci, dan list dinding.
Harga produk bervarias  antara
Rp.2.500 sampai dengan Rp.100.000.
Produk kergiinan masih diproduksi
dalam jumlah sangat terbatas bervarias
antara 10-15 pcs per jenis produk.
Produk  kergjinan  mitra  belum
dipasarkan secara luas, baru di pameran
dan daerah sekitar sga.

Kelompok IKM Wana Karya
Abadi dari Desa Klinthing dibentuk
pada bulan Februari tahun 2011. Ketua
kelompok adalah Mino Minotodharmo.
Anggota kelompok IKM Wana Karya
Abadi sebanyak 12 orang. IKM Warna
Karya Abadi memproduks berbagai
produk keragjinan dari limbah tempurung
kelapa, diantaranya tempat tissue,
pigura, nampan, asbak, gantungan
kunci, dan tempat sesgji. Harga produk
kergiinan bervarias ratarata antara
Rp.25.000 sampai dengan Rp.100.000.
Produk Kkerginan tempurung kelapa
yang dihasilkan dipasarkan di beberapa
wilayah di sekitar Kabupaten Banyu-
mas, Produk kergiinan belum dipro-
duks secara rutin, baru berdasarkan
pesanan dari konsumen. Dalam kegia-
tannya |IKM Wana Kaya Abadi
berusaha memberdayakan dan mendo-
rong warga masyarakat Desa Klinthing
yang mayoritas bekerja sebagai buruh
sadap untuk memanfaatkan waktu luang
mereka dengan memanfaatkan limbah
tempurung kelapa untuk meningkatkan



kesgahteraan mereka. Vis  yang

dimiliki oleh IKM Wana Karya Abadi

adalah “Berkarya untuk Mengurangi

Pengangguran Melaui Kerginan Tem-

purung Kelapa”.

Terdapat beberagpa masalah yang
dihadapi mitra dalam mengembangkan
produksi kergiinan dari limbah tempu-
rung kelapa baik dari aspek produksi
maupun dari aspek mangemen, dianta-
ranya adalah:

1. Masih terbatasnya jenis produk
kergjinan yang dapat dibuat mitra.

2. Masih terbatasnya desain produk
kergiinan dari tempurung kelapa
yang mampu dibuat mitra.

3. Masih rendahnya kualitas produk
kergiinan yang dihasilkan. Kualitas
pekerjaan, pewarnaan dan finishing
produk masih perlu untuk ditingkat-
kan.

4. Belum lengkapnya mesin/dat pro-
duks yang dibutuhkan mitra untuk
menunjang kegiatan produks kergji-
nan dari tempurung kelapa.

5. Masih terbatasnya jumlah mesin/
peralatan produksi yang dimiliki
mitra. Hal ini menyebabkan terbatas-
nya kapasitas produk kergjinan yang
mampu dihasilkan mitra.

6. Belum diterapkannya manajemen
usaha yang baik oleh mitra.

7. Masih terbatasnya kemampuan mitra
daam melakukan kegiatan promos
untuk mengenalkan produk kerajinan
kepada konsumen.

8. Masih terbatasnya jangkauan pema-
saran bagi produk kergjinan mitra.

Berdasarkan permasalahan pada
aspek produksi dan aspek managemen
usaha tersebut, dapat dirumuskan
bahwa:

1. Diperlukan pelatihan lanjutan untuk
dapat meningkatkan pengetahuan,
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kemampuan, keterampilan dan krea-
tivitas mitra untuk dapat menghasil-
kan beragam produk kergjinan
berbahan dasar limbah tempurung
kelapa dengan desain yang unik dan
menarik serta kualitas yang lebih
baik.

2. Diperlukan introduks dan alih
teknologi berupa aat produksi untuk
menunjang kelancaran proses pro-
duksi, meningkatkan kualitas produk
dan kapasitas produksi kerginan
yang dihasilkan mitra.

3. Diperlukan penyuluhan dan kepada
mitra mengenai mangemen usaha
dan pendampingan untuk melakukan
perbaikan manajemen usaha mitra.

4. Diperlukan penyuluhan strategi dan
teknik  promosi  produk  untuk
meningkatkan kemampuan mitra
dalam melakukan kegiatan promosi
untuk mengenalkan produk kerajinan
kepada konsumen potensial dan
meningkatkan jangkauan pemasaran
dari produk kergjinan mitra.

Tujuan khusus dari kegiatan 1bM
yang dilakukan adalah mengembangkan
kapasitas produksi dan meningkatkan
kualitas produk kergjinan dari limbah
tempurung kelapa yang diproduksi
mitra, dan tujuan secara umum adalah
membentuk dan  mengembangkan
masyarakat yang mandiri  secara
ekonomi dan meningkatkan kesejahtera-
an masyarakat dengan memanfaatkan
l[imbah tempurung kelapa menjadi
produk kreatif yang bernilai ekonomis
tinggi.

Target yang akan dicapai dalam
kegiatan IbM ini adalah:

1. Pengetahuan, kemampuan, kete-
rampilan dan kredtivitas mitra
untuk dapat membuat produk
kergiinan dari limbah tempurung
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10.

kelapa yang berkualitas, bernilai
seni dengan desain unik dan
beragam dapat meningkat.

Jenis produk kerginan yang
mampu dibuat mitra dapat mening-
kat 100%.

Desain produk kerginan yang
mampu dibuat mitra dapat mening-
kat 100%.

Kapasitas produksi dapat mening-
kat 100%.

Omset mitra dapat meningkat 50%.
Kemampuan mangemen usaha
mitra dapat meningkat.

Kemampuan mitra untuk melaku-
kan kegiatan promosi untuk menge-
nalkan produk kergjinan dari
l[imbah tempurung kelapa kepada
konsumen potensial dengan meng-
gunakan berbagai media dapat
meningkat.

Jangkauan pemasaran bagi produk
kergiinan dari limbah tempurung
kelapa produks mitra dapat
bertambah.

Minat masyarakat untuk mengolah
limbah tempurung kelapa yang
banyak terdapat di sekitar mereka
menjadi produk seni dan menekuni-
nya sebagal suatu kegiatan produk-
tif yang menguntungkan dapat
meningkat, sehingga dapat mengu-
rangi tingkat pengangguran dan
meningkatkan kesegjahteraan mas-
yarakat di Desa Sokawera dan Desa
Klinthing.

Produk kergjinan dari tempurung
kelapa yang dihasilkan masyarakat
ini  diharapkan dapat dijadikan
sebagai produk cinderamata bagi
kawasan wisata alam dan wisata
budaya yang sedang dikembangkan
di Kecamatan Somagede.
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METODE PELAKSANAAN
KEGIATAN

Permasalahan  prioritas  yang

ditangani pada Program IbM ini adalah:

1

o o

Peningkatan kemampuan mitra
untuk membuat beragam jenis
produk Kkergjinan dari limbah
tempurung kel apa.

Peningkatan kemampuan mitra
untuk membuat beragam desain
produk kergiinan dari tempurung
kelapa.

Peningkatan  kualitas  produk
kergiinan dari tempurung kelapa
yang dihasilkan.

Introduksi dan penerapan teknologi
tepat guna yang dibutuhkan untuk
menunjang  kegiatan  produksi
kergjinan dari tempurung kelapa.
Perbaikan mangjemen usaha mitra
Peningkatan kemampuan mitra
untuk melakukan kegiatan promosi
untuk mengenal kan produk
kergjinan kepada konsumen.

Metode pendekatan yang diguna-

kan untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi mitra adalah dengan metode

pelatihan, pendampingan,

introduksi

dan penerapan teknologi tepat guna,
penyuluhan, serta pembuatan media
promosi.

Prosedur kerja untuk mendukung

realisas metode yang ditawarkan adalah
sebagal berikut:

1

Melakukan diskus dengan mitra
untuk  memperoleh  gambaran
permasalahan yang dihadapi mitra,
kebutuhan mitra, serta penentuan
masalah prioritas yang akan
ditangani dalam kegiatan IbM yang

akan dilaksanakan.
Melakukan koordinas dengan
mitra, dan narasumber untuk



menentukan waktu pelaksanaan

kegiatan, materi pelatihan, dan

jadwal kegiatan.

Melakukan persigpan pelaksanaan

kegiatan.

Pelaksanaan K egiatan:

a. Menyelenggarakan pelatihan
tahap lanjut pembuatan beragam
jenis produk kergjinan berbahan
dasar limbah tempurung kelapa
dengan materi pelatihan penga-
yaan jenis, pengayaan desain
dan perbaikan proses finishing

produk.

b. Introduksi dan  penerapan
teknologi tepat guna berupa
mesin/alat  produksi untuk

meningkatkan  kapasitas dan
kualitas produk keragjinan mitra.

c. Penyuluhan dan  perbakan
mangjemen usaha.

d. Penyuluhan dan pendampingan
penerapan strategi dan teknik
promosi produk.

e. Pembuatan media promosi untuk
mengenalkan produk kergjinan
mitra kepada konsumen
potensial.

Melakukan evaluas pelaksanaan

kegiatan.

a. Membandingkan tingkat penge-
tahuan, kemampuan dan kete-
rampilan mitra dalam mempro-
duks produk kergjiinan dari

limbah  tempurung  kelapa
sebelum dan sesudah adanya
kegiatan pelatihan.

b. Membandingkan jumlah jenis
produk, desain, dan kualitas
produk sebelum dan sesudah
pel atihan.

c. Membandingkan kualitas mana-
jemen wusaha sebelum dan
sesudah kegiatan penyuluhan.

107

 http://jp.feb.unsoed.ac.id

6. Melakukan pendampingan pada
mitra

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan
selama 3 hari, dimulai pada hari Jumat
18 April 2014 sampa dengan hari
Minggu, 20 April 2014. Peserta
pelatihan berjumlah 11 orang, yaitu 7
orang anggota IKM Karya Batok dari
Desa Sokawera dan 4 orang anggota
IKM Wana Karya Abadi dari Desa
Klinthing. Pelatihan dilaksanakan di
workshop IKM Karya Batok, RT 05/
RW 04, Desa Sokawera. Kegiatan
pelatihan dimulai pada pukul 09.00
WIB dan diakhiri pada pukul 16.00
WIB setiap harinya. Materi pelatihan
disampaikan oleh Siswanto, dari Bala
Besar Kergjinan dan Batik Y ogyakarta.
Materi pelatihan yang diberikan
meliputi:

1. Pengayaan jenis produk kerginan
dari limbah tempurung kelapa
(diversifikas produk). Dalam pela-
tihan ini, peserta pelatihan diberi-
kan materi pembuatan berbagai
jenis tas dengan menggunakan
perpil dari tempurung kelapa.

2. Pengayaan desain produk kergjinan
dari limbah tempurung kelapa
(aplikasi tempurung kelapa dengan
berbagai media kayu).

3. Proses pewarnaan dan finishing
produk kerginan untuk mening-
katkan kualitas akhir produk
kergjinan yang dihasilkan mitra.
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Introduksi dan Penerapan/ Peman-
faatan Teknologi Tepat Guna

Introduksi dan penerapan
teknologi tepat guna berupa mesin
produksi, bertujuan untuk menunjang
kelancaran proses produksi, meningkat-
kan kualitas dan kuantitas produk
kergiinan tempurung kelapa yang
diproduksi oleh mitra. Dalam kegiatan
IbM ini telah diberikan bantuan mesin
produksi kepada mitra berupa:

1. Sebanyak 1 unit mesin circle Bosch
GKS 7.000.

2. Sebanyak 1 unit mesin serut Bosch
GHO 10-82.

3. Sebanyak 2 unit mesin profil Bosch
GMR 1.

4. Sebanyak 3 unit mesin Gerenda
GWS s-100.

5. Sebanyak 1 unit dynamo single
Wipro.

6. Serta dat dan bahan penunjang
kegiatan produks berupa 5 buah
tang lancip, 5 buah tang kombinasi,
dan bahan produksi  berupa
melamin dan lain-lain.

Alat produksi tersebut diserahkan
secara resmi kepada IKM Karya Batok

dan IKM Wana Karya Abadi pada
tanggal 24 Juni 2014.
Kegiatan Penyuluhan Strategi

Promoss Produk dan Perbaikan
M anajemen Usaha

Kegiatan penyuluhan dan
perbaikan mangemen usaha dilakukan
pada tanggal 17 April 2014. Materi
penyuluhan dan perbaikan manaemen
usaha meliputi keseluruhan aspek dalam
mangemen ussha yaitu mangemen
SDM, mangemen operasional, mana-
jemen pemasaran dan mangemen
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keuangan. Selain itu mitra juga
diberikan penyuluhan mengenai pene-
rapan strategi dan teknik promos
produk untuk mengenalkan produk
kergiinan dari limbah tempurung mitra
kepada konsumen potensial. Materi
yang diberikan adalah strategi bauran
promosi produk.

Setelah kegiatan penyuluhan dan
pelatinan selesai diberikan, tim terus
melakukan pembinaan dan pendam-
pingan kepada mitra untuk memastikan
bahwa penyuluhan dan pelatihan serta
bantuan aa yang diberikan telah
dimanfaatkan secara optimal oleh mitra
untuk menunjang kegiatan usahanya.
Hasil yang diperoleh dari kegiatan 1bM
ini sangat memuaskan. Dari pelatihan
yang diberikan, mitra telah dapat
mengembangkan berbagal produk kera-
jinan dari limbah tempurung kelapa,
diantaranya tas, tas ponsel, dompet, dan
peci dari tempurung kelapa. Selain itu
mitra juga berkreasi untuk membuat
teko serta kap lampu dengan kombinasi
kayu.

Dengan kegiatan IbM ini, mitra
secara otomatis menjadi binaan Unsoed.
Oleh karena itu, mitra mendapatkan
berbagal kesempatann untuk diikutkan
dadam berbaga pameran dengan
bantuan faslitas dari Unsoed. Pada
bulan Oktober 2014 mitra berkesem-
patan untuk mengikuti pameran Unsoed
Fair. Sarana pameran ini dapat diman-
faatkan mitra untuk mengenakan dan
memperluas jaringan pemasaran produk
mitra. Selain itu, mitra juga mendapat
bantuan fasilitas dari  Pemerintah
Kabupaten Banyumas, dimana mitra
mendapat tempat pajang di galeri UKM
Pratistha Hasta di Purwokerto.

Semangat mitra untuk mengem-
bangkan krativitas dan usahanya sangat



tinggi. Dari hasil pelatihan yang
diberikan mitra berhasil memperoleh
prestasi sebagai juara 3 dalam Jateng
Craft Award tahun 2014.

KESIMPULAN

1. Kegiatan IbM yang dilakukan
terbukti meningkatkan kepercayaan
diri UKM untuk menekuni usaha
yang relatif baru mereka tekuni ini.
UKM menyatakan bahwa pelatihan,
pembinaan dan pendampingan yang
diberikan membuka  wawasan
mereka bahwa mash terdapat
banyak peluang yang mash bisa
diraih dengan kreativitas mereka
untuk memanfaatkan limbah
tempurung kelapa menjadi produk
kreatiif ~yang memiliki  nila
ekonomis yang jauh lebih tinggi.

2. Melalui pembinaan yang diberikan,
bukan hanya wawasan serta kemam-
puan UKM untuk memproduks
berbagai produk kergiinan yang
bertambah, Iebih dari itu, pembinaan
dan pendampingan yang diberikan
mampu meningkatkan kualitas dan
kuantitas sarana produksi yang
dimiliki mitra. Melalui bantuan alat
produksi yang diberikan, alat
produksi yang dimiliki oleh UKM
menjadi lebih lengkap. Ha ini
berpengaruh terhadap kuantitas dan
kualitas hasil produk kergjinan yang
dihasilkan oleh mitra.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan
dari kondiss UKM sebelum menjadi
binaan Unsoed dengan sesudah
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menjadi binaan Unsoed. Sebelum
pembinaan jenis produk yang dibuat
mitra berjumlah 14 jenis, sedangkan
sesudah pembinaan mitra jenis
produk yang dibuat mitra bertambah
menjadi 22 jenis. Sebelum mempe-
roleh pembinaan dari Unsoed omset
mitra berkisar antara 10 — 15 juta
rupiah per bulan, sedangkan setelah
pembinaan omzet mitra meningkat
menjadi 15 — 20 juta rupiah per
bulan. Bahkan produk kergjinan
limbah tempurung kelapa yang
diproduksi mitra mendapat apresias
positif yang dibuktikan dengan
penghargaan yang diperoleh mitra
sebagal Juara Ill Jateng Craft Award
di Semarang Tahun 2014.
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